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ABSTRAK  

Latar Belakang: Individu perlu ditanamkan self efficacy dalam menghadapi bencana agar lebih 

siap dalam menghadapi bencana yang tidak dapat diprediksi kapan terjadinya. Kesiapsiagaan  

bencana banjir diperlukan  untuk  mengurangi  risiko  dampak  kerugian  dan  jatuhnya  korban  

apabila sewaktu-waktu  terjadi  bencana,karena kejadian bencana  banjir  tidak  dapat  diprediksi 
Tujuan: untuk mengetahui Hubungan Self Efikasi Dengan Kesiapsiagaan Bencana Pada Ibu 

Balita Dipuskesmas Jatiwarna Bekasi. Metode: Metode yang digunakan pada penelitian ini 

menggunakan analitik korelasional Pendekatan yang digunakan dalam rancangan penelitian ini 

adalah cross-sectional. Populasi penelitian ini yaitu semua ibu hamil post partum di Puskesmas 

Jatiwarna Bekasi pada Januari 2020 sejumlah 56 responden. Sampel dalam penelitian ini 

ditetapkan 48 responden. Tehnik sampling dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling. 

Analisis data menggunakan analisis univariat dan bivariat menggunakan chi square. Hasil: Self 

Efikasi mayoritas baik yaitu 24 responden (50,0%). Kesiapsiagaan Bencana mayoritas dalam 

kategori siap yaitu 36 responden (75,0%). ada Hubungan Self Efikasi Dengan Kesiapsiagaan 

Bencana Pada Ibu Balita Dipuskesmas Jatiwarna Bekasi, nilai p-value 0,007 dimana 0,007<0,05. 

Kesimpulan : Ada Hubungan Self Efikasi Dengan Kesiapsiagaan Bencana Pada Ibu Balita 

Dipuskesmas Jatiwarna Bekasi. 

  

Kata Kunci : Self Efikasi, Kesiapsiagaan Bencana, Ibu Balita 
 

THE RELATIONSHIP BETWEEN DISASTER EXPERIENCE WITH PREGNANT 

WOMEN'S PREPAREDNESS FOR FLOOD DISASTER IN JATI MURNI BEKASI 

VILLAGE 

 ABSTRACT 

Background: Individuals need to instill self-efficacy in dealing with disasters so that they are 

better prepared in dealing with unpredictable disasters when they occur. Flood disaster 

preparedness is needed to reduce the risk of loss and casualties if at any time a disaster occurs, 

because flood disasters cannot be predicted. Methods: The method used in this study uses 

correlational analysis. The approach used in this research design is cross-sectional. The 

population of this study was all post partum pregnant women at the Jatiwarna Bekasi Health 

Center in January 2020 with a total of 56 respondents. The sample in this study was determined by 

48 respondents. The sampling technique in this study used purposive sampling. Data analysis used 

univariate and bivariate analysis using chi square. Results: The majority of self-efficacy is good, 

namely 24 respondents (50.0%). The majority of Disaster Preparedness are in the ready category, 

namely 36 respondents (75.0%). there is a relationship between Self-Efficacy and Disaster 

Preparedness in Toddler Mothers at the Jatiwarna Bekasi Health Center, the p-value is 0.007 

where 0.007 <0.05 Conclusion: There is a Relationship between Self-Efficacy and Disaster 

Preparedness in Toddler Mothers at the Jatiwarna Bekasi Health Center. 

 

Keywords: Self Efficacy, Disaster Preparedness, Toddler Mothers 
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PENDAHULUAN 

Bencana  alam  adalah  peristiwa  

yang  mengancam  dan  mengganggu  

kehidupan(Undang Undang Republik 

Indonesia No.24 tahun 2007). Banjir, 

gempa bumi,  tsunami, angin puting 

beliung,   longsor,   gunung   meletus   

merupakan   contoh   dari   bencana   

alam. Tahun   2011 dinyatakan ada  173  

negara  di  dunia  yang  berisiko  tinggi  

mengalami  bencana  (World  Risk. 

Report,  2011). International  disaster  

databasemenyatakan  bahwa  pada  

tahun  2018  terdapat 10.733  kematian  

akibat  bencana  alam.  Negara  

penyumbang  angka  kematian  bencana  

alam tertinggi adalah Indonesia dengan 

4.535 jiwa (Guha-Sapir, Vos & Below, 

2019). 

Indonesia  selama  tahun  2019 

menyumbang  1.426  kejadian  bencana  

alam (Badan  Nasional Penanggulangan  

Bencana/  BNPB, 2020).  Tingginya  

angka  kejadian  bencana  alam  

tersebut,  menyebabkan  375  korban  

meninggal,  1.402 luka-luka,  dan  

2.594.849  orang  terdampak  serta 

mengungsi.   Bencana   ini   

menyebabkan kerusakan   99   fasilitas   

kesehatan,   378   fasilitas pendidikan, 

4.562  rumah  rusak  berat,  4.149  rusak  

sedang  dan  18.144  rusak  ringan  

(BNPB, 2020). 

Kesiapsiagaan bencana merupakan 

kemampuan atau ketrampilan dan 

pengetahuan yang dikembangkan oleh 

pemerintah, intitusi terkait kebencanaan, 

komunitas, dan individu. Tujuannya dari 

kesiapsiagaan bencana ialah untuk 

mengantisipasi dan memberikan respon 

yang efektif terhadap dampak yang 

mungkin terjadi dari ancaman bencana 

(Waruwu, 2018). Menurut Undang-

Undang No. 24 Tahun 2007, bencana 

adalah peristiwa atau rangkaian 

peristiwa yang mengancam dan 

menganggu kehidupan dan penghidupan 

masyarakat yang disebabkan, baik oleh 

faktor alam dan/atau faktor nonalam 

maupun faktor manusia sehingga 

mengakibatkan timbulnya korban jiwa 

manusia, kerusakan lingkungan, 

kerugian harta benda, dan dampak 

psikologis. Kesiapsiagaan adalah 

serangkaian kegiatan yang dilakukan 

untuk mengantisipasi bencana melalui 

pengorganisasian serta melalui langkah 

yang tepat guna dan berdaya guna. 

mengantisipasi bencana melalui 

pengorganisasian serta melalui langkah 

yang tepat guna dan berdaya guna. 

Berdasarkan hasil penelitian 

Havwina, Maryani & Nandi (2016), 

pengalaman bencana mempengaruhi 

kesiapsiagaan dengan tingkat regresi 

sedang. Pengalaman bencana ini akan 

menjadi suatu pembelajaran yang 

berguna dimasa yang akan datang, hal 

ini terlihat ketika terjadi bencana, maka 
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individu khususnya ibu-ibu hamil yang 

mengalami tentu saja memiliki trauma 

tersendiri. Trauma yang dimiliki akan 

memberikan sebuah ibu hamil 

pembelajaran untuk menjadikanya 

sebagai informasi dalam menghadapi 

bencana gempa bumi yang akan dating. 

Informasi yang diperolehkan 

menghasilkan suatu tindakan apa yang 

akan harus dilakukan ketika bencana 

gempa bumi terulang kembali. 

Berdasarkan hasil penelitian Wahyuni 

(2020), ada hubungan antara 

pengetahuan, sikap mobilisasi, sumber 

daya dan rencana untuk keadaan darurat 

dengan kesiapsiagaan ibu hamil dalam 

menghadapi bencana gempa bumi dan 

tsunami di wilayah kerja Puskesmas 

Lhoknga Kabupaten Aceh Besar. 

 Setelah dilakukan survei awal di 

Kelurahan Jati Murni Bekasi, dari hasil 

wawancara yang telah dilakukan 

terhadap 10 ibu hamil, didapatkan 4 ibu 

hamil mengatakan bahwa ibu tahu 

tentang kesiapsiagaan dalam 

menghadapi ancaman gempa bumi, dan 

6 Ibu Hamil mengatakan bahwa tidak 

tahu tentang perilaku kesiapsiagaan 

dalam menghadapi ancaman banjir di 

masa yang akan dating. Kurangnya 

pengetahuan dan pelatihan tentang 

kesiapsiagaan banjir dan belum adanya 

penyuluhan mengenai cara menghadapi 

ancaman bencana banjir di masa yang 

akan datang mengakibatkan kurangnya 

kesiapsiagaan dan strategi yang akan 

dilakukan untuk menghadapi ancaman 

bencana yang bisa saja kapanpun akan 

terjadi. 

 

METODE  

Metode yang digunakan pada 

penelitian ini menggunakan analitik 

korelasional Pendekatan yang digunakan 

dalam rancangan penelitian ini adalah 

cross-sectional, dimana peneliti 

berusaha mempelajari dinamika korelasi 

antara faktor resiko dengan efek, dimana 

pengumpulan data dilakukan sekaligus 

pada satu waktu (point time approach) 

(Notoatmodjo, 2018). Pada penelitian ini 

mengetahui hubungan pengalaman 

bencana dengan kesiapsiagaan ibu hamil 

menghadapi bencana banjir Di  

Kelurahan Jati Murni Bekasi. Waktu 

penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Januari 2020. Tempat penelitian 

dilaksanakan Di Kelurahan Jati Murni 

Bekasi. 

Populasi penelitian ini yaitu semua 

ibu hamil Kelurahan Jati Murni Bekasi 

pada Januari 2020 sejumlah 47 

responden. Sampel dalam penelitian ini 

ditetapkan 32 responden. Tehnik 

sampling dalam penelitian ini 

menggunakan purposive sampling. 

Analisis yang digunakan adalah 

dilakukan analisis dengan chi square 
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karena skala dalam penelitian nominal-

nominal. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengalaman bencana ibu hamil Di  

Kelurahan Jati Murni Bekasi 

Tabel 1. Distribusi Pengalaman 

Bencana Ibu Hamil Di  Kelurahan 

Jati Murni Bekasi 

 
Kategori f(x) % 

Tidak 18 56,2 

Ya 14 43,8 

Total 32 100,0 

 

Tabel 1 menunjukkan distribusi 

frekuensi responden berdasarkan 

pengalaman bencana ibu hamil Di  

Kelurahan Jati Murni Bekasi dari 32 

responden mayoritas dalam kategori 

tidak berjumlah 18 orang (56,2%), 

kategori ya pernah merawat 

berjumlah 14 orang (43,8%). 

2. Kesiapsiagaan ibu hamil 

menghadapi bencana banjir Di  

Kelurahan Jati Murni Bekasi 

Tabel 2. Distribusi Kesiapsiagaan Ibu 

Hamil Menghadapi Bencana Banjir 

Di  Kelurahan Jati Murni Bekasi 

 
Kategori F(X) % 

Tidak siap 25 78,1 

Siap 7 21,9 

Total 32 100,0 

 

Tabel 2 diatas menunjukkan 

bahwa distribusi frekuensi responden 

berdasarkan Kesiapsiagaan ibu   

hamil menghadapi bencana banjir    

Di  Kelurahan Jati Murni Bekasi    

dari 32 responden mayoritas       

dalam kategori tidak siap yaitu          

25 orang (78,1%), dan sisanya    

dalam kategori siap yaitu 7 orang 

(21,9%). 

 

3. Hubungan Pengalaman Bencana Dengan Kesiapsiagaan Ibu Hamil Menghadapi 

Bencana Banjir 

Hasil uji statistik menggunakan chi square untuk mengetahui hubungan 

pengalaman bencana dengan kesiapsiagaan ibu hamil menghadapi bencana banjir 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 3. Hasil Analisis Hubungan Pengalaman Bencana Dengan Kesiapsiagaan Ibu 

Hamil Menghadapi Bencana Banjir 

 
Pengalaman Kesiapsiagaan Ibu Hamil Total P-value 

Tidak siap Siap N %  

N % n % 

Tidak 17 94,4 1 5,6 18 100 0,027 

Ya 8 57,1 6 42,9 14 100 

Total 25 78,1 7 21,9 32 100 
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Berdasarkan tabel 3 dari 32 

responden yang tidak pengalaman  

mayoritas tidak siap menghadapi 

bencana yaitu 17 responden (94,4%).  

Responden dengan pengalaman 

mayoritas tidak siap menghadapi 

bencana yaitu 8 responden (57,1%). 

Berdasarkan hasil analisis chi square. 

dengan α = 0,05, diperoleh nilai p-

value 0,027 dimana 0,027<0,05. Jika, 

hal ini berarti hal ini berarti  Ho 

ditolak dan  Ha diterima yaitu ada 

hubungan pengalaman bencana 

dengan kesiapsiagaan ibu hamil 

menghadapi bencana banjir.  

 

PEMBAHASAN 

Hasil analisis bivariat menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan antara 

pengalaman bencana dengan 

kesiapsiagaan ibu hamil dalam 

menghadapi bencana. Hal ini sejalan 

dengan teori yang dikemukakan oleh 

Setiawan, Nabillah, & Waluya (2020) 

bahwa masyarakat yang mendapatkan 

pengetahuan berdasarkan pengalaman 

bencana gempa bumi yang pernah 

dialaminya lebih memiliki kesiapsiagaan 

bencana gempa bumi daripada 

masyarakat yang belum pernah 

mengalami bencana gempa bumi. 

Alam & Syarif (2020) menjelaskan 

dalam penelitiannya bahwa masyarakat 

yang pernah mengalami bencana alam 

akan memiliki kesiapsiagaan yang sama 

karena pernah merasakan kejadian dan 

memiliki antisipasi atau kesiapsiagaan 

bencana yang sama untuk menghadapi 

bencana alam yang akan datang. 

Masyarakat yang memiliki 

kesiapsiagaan yang tinggi akan 

mengurangi dampak resiko bencana 

alam susulan yang kemungkinan akan 

dating. Hal ini dikarenakan mereka akan 

meningkatkan kesiapsiagaan agar tidak 

merasakan kecemasan,kekhawatiran 

serta kesulitan yang sama jika 

merasakan bencana kembali. 

Berdasarkan pengalaman bencana banjir 

yanng pernah terjadi dan dialami oleh 

ibu hamil, maka banyak usaha yang 

dilakukan ibu hamil dalam 

mengantisipasi dalam memiliki 

kesiapsiagan dalam menghadapi 

bencana. 

Tingkat kesiapsiagaan yang 

ditunjukkan oleh ibu hamil ternyata 

dipengaruhi oleh faktor internal ibu 

hamil itu sendiri yaitu pengalaman 

bencana, walaupun hubungan yang 

terjadi sedang. Namun demikian, 

pengalaman bencana yang dimiliki 

menjadikan ibu hamil mengetahui 

penyebab terjadinya bencana, ciri-ciri 

terjadinya bencana dan menjadikan ibu 

hamil mengetahui tindakan yang tepat 
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sebelum, saat, dan setelah terjadinya 

bencana serta tempat untuk berlindung 

ketika terjadi bencana. Selain itu, 

pengalaman bencana juga mendorong 

ibu hamil untuk terus meningkatkan 

kesiapannya dalam menghadapi 

ancaman gempa bumi melalui media 

cetak, elektronik dan melalui kegiatan 

penyuluhan. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pengalaman bencana ibu hamil Di  

Kelurahan Jati Murni Bekasi 

mayoritas dalam kategori tidak 

berjumlah 18 orang (56,2%),   

2. Kesiapsiagaan ibu hamil menghadapi 

bencana banjir Di  Kelurahan Jati 

Murni Bekasi mayoritas dalam 

kategori tidak siap yaitu 25 orang 

(78,1%).  

3. Ada hubungan pengalaman bencana 

dengan kesiapsiagaan ibu hamil 

menghadapi bencana banjir, nilai p-

value 0,027 dimana 0,027<0,05 

Saran 

Berdasarkan pelaksanaan dari 

hasil penelitian saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi ibu 

Hasil penelitian ini dapat 

memberikan masukan pada ibu 

bahwa dapat mencari berbagai 

informasi untuk meningkatkan 

kesiapsiagaan bencana juga 

meningkat . 

2. Bagi tenga kesehatan (bidan)  

Bidan dalam memberikan 

asuhan kebidanan pada hamil untuk 

meningkatkan kesiapsiagaan 

bencana. 

3. Bagi peneliti 

Peneliti dapat mengaplikasikan 

beberapa asuhan kebidanan pada ibu 

hamil untuk meningkatkan 

kesiapsiagaan bencana.  
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